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EATA PENGANTAR

Penelitian mengenai Perhutanan Sosial akhir-akhir
ini semakin berkembang, sejalan dengan pesatnya perluasan
lokasi Perhutanan Sosial, terutama di Jawa. Arah peneli-
tian disesuaikan dengan minat peneliti dan disiplin ilmu
peneliti yang bersangkutan.

Prosiding Seminar ini merupakan kumpulan ringkasan
hasil penelitian mahasiswa S1 dan S2 Institut Pertanian
Bogor dari berbagai disiplin ilmu mengenai Perhutanan So-
sial. Adapun Mahasiswa yang mengikuti penelitian ini
berasal dari Fakultas Pasca Sarjana, Fakultas Kehutanan
dan Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian.

Hasil penelitian Perhutanan Sosial ini, diharapkan
dapat menambah wawasan ilmu, khususnya bidang Perhutanan
Sosial. Hasil seminar ini juga dapat dijadikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan Program Perhutanan Sosial di
Jawa pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Bogor, 23 Maret 1989

Ketua Lembaga Penelitian
Institut Pertanian Bogor

Dr Ir Lutfi Ibrahim Nasocetion




A. SAMBUTAN-SAMBUTAN PEMBUKAAN




LAPORAN PENYELENGGARAAN SEMINAR

KEOCORDINATOR PELAKSANA

Yth. Bapak Prof Dr Ir Sajogyo selaku Ketua Pusat Studi
Pembangunan IPB dan penanggung jawab seminar,

Yth. Bapak Dekan Fakultas Kehutanan,

Yth. Bapak Direktur Produksi Perum Perhutani, dalam hal
ini diwakili oleh Bapak Ir Muljadi Bratamihardja MSc.

Yth. Bapak Pimpinan Ford Foundation Perwakilan Asia,
dalam hal ini diwakili oleh Ms Frances J Seymour,

Bapak-bapak dan Ibu-ibu pembimbing dan pengarsah
penelitian,

Saudara-saudara mahasiswa yang kami cintai,
Para Undangan yang kami muliakan.
Assalamu Alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh,

Pada pagi yang bahagia ini perkenankanlah kami per-
tama-tama mengucapkan selamat datang pada pertemuan ini
dan menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga
atas kesediaan Bapak dan Ibu serta Adik-adik sekalian
untuk mengunjungi seminar ini.

Kepada Bapak Dekan Fakultas KXehutanan kami sangat
berterima kasih atas segala bantuan serta pemberian fasi-
litas sehingga seminar ini dapat diselenggarskan sebagai-
mana telah direncanakan.

Kepada Ketua PSP-IPB kami ucapkan‘terima kasih pula
atas kepercayaannya kepada kami untuk mengatur pelaksa-
naan seminar ini.

Akhirnya pada teman sejawat staf dan pegawal serta
para mahasiswa dan lulusan baru Fakultas Kehutanan kami
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya atas segala
bantuannya dalam penyelenggaraan seminar ini. ‘

Selama dua harl ini kita akan mendengar laporan pa-
ra mahasiswa beberapa fakultas IPB;, termasuk Fakultas
Pasca Sarjana, yang telah atau sedang melakukan peneliti-
an Perhutanan Sosial di berbagai lokasi di Jawa, dan
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mendiskusikan hasil-hasil penelitian tersebut. Jumlah
pembicara adalah 16 orang, di antaranya ada empat orang
vang telah lulus dari fakultasnya pada bulan November
"yang baru lalu dan kini berperan serta dalam penyelengga-
raan seminar ini, sedang dua orang peneliti belum ditu-
rutsertakan, karena baru saja mulai atau akan mulai de-
ngan penelitiannya.

Hasil dari seminar ini diharapkan akan menjadi bahan
masukan bagi Perum Perhutani dan Ford Foundation dalam
pengembangan program Perhutanan Sosial di Jawa dan akanb/
memberi arah yang lebih tepat pada penelitian Perhutanan
Sosial selanjutnya. Akhirnya diharapkan pula bahwa segala
data dan informasi serta hasil diskusi yang tergali dalam
seminar ini akan menambah pengetahuan kita bersama ten-
tentang bidang baru dalam ilmu kehutanan, yaitu Social
Forestry, yang kini sedang mendapat perhatian yang cukup
besar di seluruh dunia, terutama di negara-negara yang
sedang berkembang. '

. Dalam pada itu perlu kita menyadari pula atas keter-
batasan~keterbatasan kita, terutama karena para peneliti
masih dalam taraf belajar. Dengan mengundang peneliti-
peneliti senior,; vaitu para pembimbing dan pengarah pene-
" litian, para pejabat yang langsung menggumuli bidang
Sccial Forestry, serta para mahasiswa yang mempunyai
minat besar pada bidang ilmu ini, diharapkan seminar ini
setidak-tidaknya akan merupakan forum proses belajar
yvang bermanfaat bagi semua fihak yang terlibat.

Para hadirin yang kami mulyakan! Ilmu dan praktek
kehutanan yang kita warisi dari para akhli kehutanan
Belanda sangat dipengaruhi oleh "Ajaran Jerman" (German
School; Dietse School) yang berkembang di Austria mulai
abad ke 17. Dengan dibawa oleh Dirk van Hoogendorp, ta-
ngan kanan Gubernur Jendral Daendels, dasar-dasar penge-
lolaan hutan menurut Ajaran Jerman ini mulai diterapkan
pada permulaan abad ke 19 di Indonesia, terutama di Jawa.
Menurut ajaran ini dalam pengelolaan hutan petugas kehu-
tanan pertama-tama memandang dirinya sebagai pelindung
dan penyelamat hutan terhadap segala gangguan, termasuk
gangguan dari penduduk sekitar hutan. Akan tetapi pendu-
duk terus berkembang dan memerlukan benda dan jasa yang v
lebih banyak dari hutan untuk keperluan hidupnya sehari- b/
hari. Karena itu sering tidak dapat dihindarkan terjadi-
nya bentrokan-bentrokan antara penduduk dan petugas kehu-
tanan. Dalam bentrokan-bentrokan ini petugas kehutanan
gsering digambarkan seakan-akan menjadi musuh masyarakat.
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Keadaan konfrontatif ini tentu saja tidak dapat
dibiarkan berlarut-larut. Sejak tahun 1970-an timbullah
prakarsa dari jajaran kehutanan seluruh dunia untuk meng-
adakan usaha-usaha menyelenggarakan hubungan yang lebih
baik antara kehutanan dan masyarakat, terutama yang ada
di sekitar hutan. Gagasan ini antara lain dikumandangkan
dalam Kongres Kehutanan Sedunia ke VIII di Jakarta tahun
1978, Forum ini memberi petunjuk bahwa hutan dan kehutan-
an adalah untuk kesejahteraan rakyat. Di dalam forum ini
dibicarakan berbagail masalah yang berhubungan dengan:
"Forestry for Food", "Forestry for Employment Promotion",
"Forestry for Industrial Development", "Forestry for
Quality of Life"’ dsb. Maka timbullah strategi baru dalam
pengelolaan hutan, antara lain dalam bentuk " Social
Forestry" :

Kiranya tidak pada tempatnya dalam kesempatan ini
untuk lebih lanjut menyoroti pengertian dan segala perma-
salahan yvang tercakup dalam konsepsi Social Forestry.
Tulisan-tulisan mengenai itu baik di dalam maupun di luar
negri sudah cukup tersedia.

Salah satu program Social Forestry di Indonesia
disebut program "Perhutanan Sosial", yang merupakan kegi-
atan kerja sama antara Departemen Kehutanan/Perum Perhu-
tani dengan Ford Foundation. Program ini mencakup berba-
gai strategi pengelolaan hutan, yang ditujukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan,v/
terutama golongan miskin, dengan berpartisipasi dalam
pembangunan dan pemanfaatan hutan secara bertanggung
jawab berdasarkan azas kelestarian.

Program Perhutanan Sosial di Jawa dimulai tahun 1984
dan diselenggarakan dalam tiga fase, yaitu fase peneliti-.
an diagnostik, fase pilot proyek dan fase perluasan sete-
lah dilakukan penelitian evaluasi terhadap pilot-pilot
proyek tersebut.

Fase penelitian diagnostik dilakukan tahun 1984/85
oleh mashasiswa dan staf IPB, UGM dan UNPAD dengan bim-
bingan Perum Perhutani dan Ford Foundation. Sebagai ke-
lanjutan dari penelitian diagnostik, dengan menggunakan
hasil-hasil penelitian tersebut, oleh Perhutani didirikan
sejumlah pilot proyek tahun 1986. Karena telah terlihat
segi-segi positif dari pelaksanaan program Perhutanan
Sosial maka dalam tahun-tahun berikutnya ditunjuk loka-
si-lokasi perluasan tanpa menunggu hasil lengkap dari
penelitian evaluasi. Jumlah pilot proyek dan lokasi per-
luasan serta luasnya tiap tahun adalah sebagai berikut:

1986 - 13 pilot proyek, luas 337.50 ha

1887 - 59 lokasi perluasan, luas 1046.15 ha

1988 - 91 lokasi perluasan, luas 3392.16 ha



6 .
tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Dalam pada itu mulai tahun 1987 dimulai penelitian
evaluasi terhadap pilot proyek yang didirikan tahun 1986..
Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa S1 dan S2 IPB
dengan  bimbingan staf pengajar dan dikaitkan dengan pe-
nyelesaian studi di fakultas masing-masing. Kepada para
mahasiswa peneliti diberi bantuan dana penelitian atas’
dasar kerjasama antara Ford Foundation dan IPB.. Selain
hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk program,
pemberian bantuan tersebut dimaksudkan untuk memperlancar
penyelesaian studi mahasiswa masing-masing.

Tujuan penelitian evaluasi pada dasarnya adalah :
a. Memonitor proses perkembangan pilot proyek
b Mengevaluasi keberhasilan pilot proyek dlhubungkan
dengan tujuan program Perhutanan Sosial di Jawa,yaitu:
* Pembangunan hutan dilahan kritis kawasan hutan ber-
hasil.
% Peran serta masyarakat secara aktif dalam pemba-
- ngunan hutan terselenggara.
¥ Kesejahteraan masyarakat sekitar hutan menlngkat. ;
¥ Kualitas lingkungan pendukung kebutuhan masyarakat
terbina.
% Tekanan masalah sosial ekonomi terhadap hutan ter—
tanggulangi.

Secara khusus evaluasi ditujukan kepada keberhasilan
program dalam jangka pendek, yaitu :

* Terbinanya Kelompok Tani Hutan (KTH) /

* Keberhasilan tanaman hutan v

¥ Peningkatan pendapatan anggota KTH \/

Tujuan program Perhutanan Sosial tersebut tercantum
dalam buku "Pedoman Pelaksanaan Perhutanan Sosial” yang
dikeluarkan dengan surat keputusan direksi Perum Perhuta-
ni No: 602/KPTS/DIR/1988. Buku pedoman tersebut dimasuk-
kan dalam berkas seminar sebagai acuan dalam diskusi se-
lanjutnya. Sebelum surat keputusan tersebut dikeluarkan
telah ada petunjuk-petunjuk Perhutani tentang tujuan
program, yang dimuat dalam berbagai kertas kerja mengenai .
Perhutanan Sosial, yvang isinya senada dengan isi buku pe-
doman tersebut. :

Adapun tentang kegunaannya, penelltlan—penelltlan

tersebut diharapkan akan dapat

a. Memberi masukan kepada Perum Perhutani dalam perluasaﬁ/
program Perhutanan Sosial,

b. Menyiapkan data dan informasi untuk penelitian lebih-
lanjut, : '

c. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam bidang pene-
litian.
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Mengenai pendekatan dan metode penelitian dapat ber-
beda-beda yang berhubungan dengan sasaran penelitian yang
bersifat khusus (umpamanya pendekatan silvikultur dalam
“keberhasilan tanaman) atau sasaran sosial” (umpamanya pem—V//
binaan KTH). Pada sasaran sosialpun ada kecenderungan
untuk menitikberatkan pada metode kuantitatif, ada juga
pada metode kualitatif, segala sesuatunya tentunya ber-
gantung pada latar belakang disiplin mahasiswa dan pen-
dapat pembimbing yang bersangkutan. Sampai sekarang Team
Pengarah mengambil sikap menyerashkan penyelesaian masalah
ini kepada mahasiswa dan komisi pembimbing yang
berangkutan, dengan landasan pemikiran bahwa laporan pe-
nelitian berupa skripsi atau tesis harus mencukupi keten-
tuan-ketentuan ilmiah sebagaimana disyaratkan oleh ma-
sing-masing fakultas. Team Pengarah melakukan pengawasan
apakah Jjudul ©penelitian serta hasil yang diharapkan
relevan dengan tujuan program perhutanan sosial Perum
Perhutani seperti tersebut di atas. '

Kami sendiri Dberpendapat bahwa pendekatan-pendeka-
tan dan metode-metode tersebut dalam satu penelitian
dapat dicampur, umpamanya terdiri dari kegiatan-kegiatan
sebagai berikut: ' .

a. Survei dengan sampling terhadap unit-unit pene-
litian, seperti petak contch atau rumah tanggal”
contoh, o :

b. Wawancara berstruktur pada penelitian'sosialv/
terhadap anggota-anggota rumah tangga contoh,

c. Wawancara bebas terhadap masyarakat serta pim- Va
pinan (formal dan informal)} setempat,

d. Partisipasi dan observasi dalam penelitian sosial.

Analisis data dapat dilakukan dengan tabulasi dan
uji-uji statistik yang relevan. Untuk menentukan kelaya-
kan finansial dapat digunakan berbagai pendekatan, seper-\/
ti: Internal Rate of Return (IRR), Nett Present Value
(NPV), Benefit and Cost (BC) ratio, dsb.

Dalam penelitian social forestry dan program~program
pembangunan pertanian lainnya kini digunakan pendekatan-
pendekatan seperti "Process Documentation Research" (Fi-
lipina dan Thailand), "Rapid Rural Appraisal” (Thailand,
Indonesia), pendekatan "Agro-ecosystem" (Indonesia) dan
khusus ICRAF untuk penentuan lokasi program agroforestry
metode "Diagnostic and Design" (D&D method). Pendekatan
atau metode mana atau bagian-bagiannya yang dapat dima-
sukkan dalam penelitian perhutanan sosial di Jawa seba-
iknya kita pantau bersama.

Mahasiswa yang dapat diberi bantuan biaya penelitian
adalah yang menurut peraturan IPB sudah siap untuk mela-
kukan penelitian. Bantuan penelitian diberikan kepada ma-
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hasiswa S1 untuk 3 bulan dilapangan dan 3 bulan untuk
menulis laporan, kepada mahasiswa S2 untuk 4 bulan di
lapangan dan 6 bulan untuk menulis laporan.

Hasil-hasil penelitian berupa skripsi atau tesis,
executive summary dan laporan studi kasus rumah tangga
vang disampaikan kepada universitas dan pengelola program
penelitian.

Para hadirin yang budiman! Demikianlah laporan kami
mengenai penyelenggaraan seminar hasil penelitian perhu-
tanan sosial oleh mahasiswa IPB. Panitya akan berusaha
untuk mencatat segala pembicaraan dalam seminar sebaik-
baiknya agar dapat bermanfaat secara maksimal untuk waktu
yang akan datang.

Semoga seminar ini mendapat Rachmat Tuhan Yang Maha
Esa. Amin Ya Robbal Alamin.

Wassalamu alaikum warokhmatullohi wabarockatuh.
Bogor, 30 Januari 1989.
Koordinator Pelaksana Seminar

Dr Ir Junus Kartasubrata



SAMBUTAN PEMBUKAAN

DEKAN FAKULTAS KEHUTANAN IPB

Yth. Bapak Prof Dr Sajogyo selaku Ketua Pusat Studi Pem-
‘bangunan IPB '

Yth. Bapak Ir Mulyadi Bratamihardja, MSc yang dalam hal
ini mewakili Direksi Perum Perhutani

Yth. Ms Frances Seymour mewakili perwakilan Ford Founda-
tion di Indonesia.

dan Para hadirin sekalian yang kami muliakan.
Assalamu’alaikum Warochmatullahi Wabarokaatuh,

Izinkanlah kami atas nama Dekan Fakultas Kehutanan
menyampaikan sambutan. Pada hari ini bapak Prof Gunarwan
tidak sempat hadir, karena beliau harus mengikuti rapat
pembahasan HTI di Jakarta. Namun demikian saya kira
tanpa mengecilkan arti dari seminar ini beliau mengucap-
kan selamat datang untuk para hadirin dan beliau menyam-
paikan pesan mudah-mudahan seminar dua hari ini bissa
menghasilkan rumusan-rumusan pemikiran dalam bidang Hutan
Kemasyarakatan atau Perhutanan Sosial yang berguna bagi
pengembangan kehutanan khususnya dan pembangunan nasio-
nal pada umumnya.

Demikian juga dalam kesempatan ini kami ingin mengu-
capkan terima kasih kepada pihak sponsor yang telah mem-
biayai penelitian-penelitian dari para mahasiswa;,
khususnya mahasiswa dari kami sendiri dan dari IPB yang
sangat membantu sekali dalam penyelesaian studinya.

Adanya tukar pikiran mengenai Perhutanan Sosial ini
sangat penting karena kita menyadari bahwa masih ada ham-
batan-hambatan dalam menerapkan konsep Perhutanan Sosial
ini dalam praktek. Padahal kita semua tahu bahwa justru
di negara yang sedang berkembang dan padat penduduk se;//
perti negara kita ini, konsep Perhutanan Sosial diharap
kan mampu menjawab tantangan yang dihadapi dalam wusaha
meningkatkan peranan hutan bagi kesejahteraan masyarakat.

Hal ini tidask lepas dari permasalahan-permasalahan
yang timbul akibat tekanan penduduk, sehingga sering ada
"konflik kepentingan" antara tugas konservasi dan tugas“f
meningkatkan peranan hutan sebagai sumberdaya alam bagi
kepentingan masyarakat.
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Oleh karena itu konsep pendekatan yang tepat diha-
rapkan dapat menjembatani dan mengharmoniskan hubunganb/

ini.,

Demikian sambutan dari kami dan selamat kepada pe-
nyelenggara atas terselenggaranyid seminar ini. Mudah-
mudahan selama dua hari ini, kita bisa bertukar pikiran,
dalam suasana tenang sehingga dapat menghasilkan hal-hal
yang berguna bagi kepentingan kita semua khususnya bagi
Pembangunan Nasional kita. Terima kasih.

Wassalamu'alaikum warokhmatullcohi wabarokatuh.

Bogor, 30 Januari 1989

A.n. Dekan
Pembantu Dekan II,

Dr Ir Kurnia Sofyan
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SAMBUTAN PEMBUKAARN

KETUA PUSAT STUDI PEMBANGUNAN IPB

Saudara-saudara wakil Dekan Fakultas Kehutanan,
wakil Direksi Perum Perhutani, Ms Frances Seymour dari
Ford Foundation Jakarta dan hadirin sekalian. Pusat
Studi Pembangunan yang berada di bawah Lembaga Penelitian
Institut Pertanian Bogor, merasa bersyukur hari ini dapat
mengundang anda sekalian di Seminar ini, mudah-mudshan
anda sempat mengikutinya selama dua hari, menyimak apa
yang telah dihasilkan dari penelitian mahasiswa Fakultas
Kehutanan, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Pasca Sarjana
Institut Pertanian Bogor. :

Dari mana asal istilah " Perhutanan Sosial " ini?
Kalau buku "Sejarah Kehutanan Indonesia"” penerbit Depar-
temen Kehutanan yang terdiri dari 3 jilid, dapat kita

anggap sebagai "Ensiklopedi",; kita akan temukan istilah
Kehutanan Sosial (Social Forestry) di salah satu bab di
jilid pertama. Dari 3 jilid setebal kurang lebih 500

halaman itu ternyata hanya kurang lebih 16 halaman menge-
nai "Kehutanan Sosial" dikupas di bab yang menerangkan
tentang "Masa Sejarah Hindia Belanda antara 1850 - 1942"
(sampai saat Hindia Belanda menyerah kepada Jepang). Tim
redaksi buku ini menyebutnya "masa pemangkuan hutan seca-
ra ilmiah" pada zaman Hindia Belanda itu, sebab masa se-
belum 1850 disebut "masa pemangkuan hutan non ilmiah".

Ada 3 peristiwa digolongkan atau sedikit banyak ber-
kaitan dengan Kehutanan Sosial
"agroforestry",
-~ "Serikultur", budidaya ulat sutera dan
- "Apikultur", budidaya lebah.

"Agroforestry mencakup empai tipe :
1. Agroforestry Tumpangsari ("bosveldbouw"),

2. Agroforestry Perladangan {(di lahan hutan atau lahan
rumput) yang mencakup empat kasus yaitu hutan kayu
pertukangan, perkebunan kemenyan rakyat, perkebunan
tengkawang dan perkebunan damar rakyat. {Catatan :
tidak dijelaskan mengapa perkebunan kopi rakyat yang
jauh lebih luas, tidak boleh disebut perladangan ka-
rena sebenarnyva perkebunan kopi rakyat itu pada mula-
nya sebagian dari siklus perladangan pindah-pindah.
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Apalagi kalau tidak diberi pohon pengayom , 3 tahun
atau paling lama 5 tahun kebun kopi sudah kembali
pada hutan lagi.)

3. Agroforestry Hutan Tanaman Rakyat

4., Tipe ke empat sekarang tidak ada lagi yaitu reboisasi
oleh pengusaha perkebunan tembakau di Deli, Sumatera
Utara yang pada waktu itu menguasai lshan "hak guna
usaha" beberapa ratus ribu hektar. Hanya sepersepulubh
nya paling banyak yang setiap tahun dipakai untuk
bertanam tembakau, penghasil cerutu Deli, selebihnya
selalu diusahakan menjadi hutan kembali. Ini contoh
perkebunan besar dengan modal besar dan moderen yang
berladang berpindah-pindah.

Hadirin sekalian, tadi says menyinggung buku Sejarah
Kehutanan Indonesia yvang di satu pihak perlu kita catat
sebagai usaha yang baik untuk kita jadikan cermin di
dalam kita menghadapi masa depan. Apakah kita dapat dan
perlu belajar dari sejarah 7 Jika jawabannya ya , dalam
arti apa ? Benar buku "Sejarah Kehutanan Indonesia”
masih banyak berciri Jjawasentris; perkembangan di lain-
lain pulau belum cukup digambarkan. Mungkin redaksi/pe-
nerbit kekurangan waktu atau mungkin Jjuga kekurangan
dana. Dan isi buku itu juga lebih banyak memberikan
gambaran mengenai campur tangan pemerintah baik oleh De-
partemen Kehutanan maupun BUMN di dalam bidang usaha
kehutanan.

Tapi hari ini dan besok kita tidak membicarakan se-
jarah kehutanan Indonesia melainkan kita akan membuat
sejarah baru di dalam jalur "pemangkuan hutan secara
ilmiah", paling tidak generasi muda kita yang kita
harapkan di dalam memasuk1 abad ke 21 nanti akan membuat
sejarah baru.

Cobalah kami kutip di sini dari nasksh Rancangan
Repelita ke lima; di situ ada ide besar yang seakan-akan
membuka pintu ke trase baru itu. Di jilid 1, bab 9 ber-
judul "Pertanian dan Pengairan" bagian 3 yaitu tentang
"Kebijaksanaan dan Langkah-langkah" (halaman 59 - 60)".
"Masyarakat di sekitar hutan merupakan unsur yang sanga
penting dalam upaya pelestarian hutan dan pengembangan
manfaat hutan. Perlu dikembangkan hutan kemasyarakatan
atau hutan sosial di sekitar desa-desa yang dikelecla oleh
organisasi masyarakat secara mandiri®”
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Tapi di bagian 4 , "program-program" belum ada
petunjuk bagaimana organisasi desa yang mandiri sakan
disertakan sebagai pengelolanya. Mungkin di situ

terbenam dalam "program peningkatan produksi kehutanan”
dengan ciri klasifikasi program yang serba sub-sektoral.

Mengapa saya sebutkan hal ini sebagai "ide baru"
atau "peluang trase baru" di dalam pembangunan kehutanan?
Karena ia mengundang potensi masyarakat desa di dalam
upayva mengelola sumberdaya kehutanan kita, sehingga aken
dapat kita kembangkan 3 unsur di dalam usaha kehutanan
vaitu : pemerintah, swasta dan koperasi.

Tepat kalau kita dalam dua hari ini akan menelasah
hasil penelitian "Social Forestry" di Jawa dari sejumlah
16 mahasiswa (sebagian sudah lulus studi 81 atau 82).
Sampai mana akan kita temukan disitu cukup petunjuk bagai
mana membuka sejarah baru itu ? Bahwa Perhutanan Sosial
menjadi perhatian bagi berbagai Fakultas ¢di IPB saya
anggap wajar : masalah Perhutanan Sosial itu bukan
monopoli Fakultas Kehutanan ! Dari segi perkembangan ilmu
sampal mana ke antar disiplinan ilmiah Jjuga membawakan
beragam cabang ilmu-ilmu sosial? Yang sudah lebih dulu
mendapat tempat adalah ilmu ekonomi dan ilmu manajemen.
Tinggal sekarang, apa sumbangan lain-~lain cabang ilmu
sosial?. Apa sumbangan para dosen dalam membuka sejarah
baru itu Perhutanan Indonesia mereka yang menjadi pembim-
bing mahasiswa dalam menuliskan skripsi atau thesisg ?
Saya pikir bagi dosen tidak ada cara lebih baik selain
meneliti sendiri di lapangan, berarti dosen Jjuga mesti
punya proyek riset sendiri, sambil berupaya mengarahkan
studi mahasiswa itu dan kemudian merangkum hasilnya!l
Disitulah peluang menciptakan teori baru atau metoda
ilmiah baru.

Fokus pada kasus-kasus "Perhutanan Sosial” yang ada
\/di Jawa saja memang belum mencukupi untuk memperoleh wa-
wasan se-Indonesia; keadaan Perhutanan Sosial di Indone-
sia terlalu beragam. Tapi mudah-mudahan apa yang sudah
dimulai dalam proyek ini dapat mendorong kita ke fase be-
rikutnya ! Pada tempatnya di sini kami mengucapkan terima
kasih kepada para pendukung studi ini; di satu pihak Ford
Foundation dengan dananya, dan pihak Perum Perhutani yang
berminat memanfaatkan hasil studi ini. Terima kasih pada
rekan~rekan dosen vang telah menaruh perhatian bergotong
royvong dengan para mahasiswa menemukan hal-hal baru yang
akan membantu kita melepaslandaskan pembangunan.
perhutanan di Indonesia. Juga kepada Panitia Seminar dan




14

pada Dekan Fakultas Kehutanan yvang memberikan peluang
ruangan dan jasa—-jasa pelayanan seminar ! terima kasih !
Selamat berdikusi !

Dengan ini saya menyatakan Seminar "Hasil Penelitian
Perhutanan Sosial di Jawa'" secara resmi dibuka.

Bismillah !

Wassalamu alaikum warohmatulullohi wabarokatuh.

Bogor, 30 Januari 1989

Ketua PSP-IPB/
Penanggung jawab Seminar

Prof Dr Ir Sajogyo
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LAPORAN PENUTUPAN

KOORDINATOR PELAKSANA SEMINAR

Dalam dua hari ini kita telah menyelesaikan seminar
mengenal hasil penelitian Perhutanan Sosial yang dilaku-
kan oleh mahasiswa S1 dan S2 beberapa fakultas di IPB,
vaitu 9 orang dari Fakultas Kehutanan, 4 orang Fakultas
Pasca Sarjana dan 3 orang dari Fakultas Pertanian Jurusan
Scsial Ekonomi. Diantara para seminaris 4 orang sudah
lulus dari fakultasnya, yaitu Fakultas Kehutanan, se-
dangkan lainnya masih dalam berbagai tingkat pernyelesaian
penelitiannya, yaitu presentasi dalam seminar di fakul-
tasnya masing-masing, yang baru saja kembali dari lapang-
an, bahkan ada yang baru melaksanakan pekerjaan lapangan
satu sampai dua bulan. Dengan sendirinya tingkat laporan
yang dikemukakan pun berlainan . Akan tetapi bagi semua
seminaris, hasil diskusi dalam sidang-sidang dapat digu-
nakan untuk menyempurnakan skripsi dan tesisnya masing-
masing.

Peéserta dalam seminar ini dapat dibagi dalam bebera-
ra golongan, yaitu para anggota team pengarah program
penelitian ini, yang sekaligus telah bertindak sebagai
moderator sidang, para pembimbing penelitian, pejabat da-
ri fakultas-fakultas di IPB dan pejabat serta petugas
instansi-instansi yang erat hubungannya dengan pelaksana-
an program, serta wakil-wakil mahasiswa yang berminat.

Menurut catatan sekretariat jumlah peserta pada hari
pertama adalah 61 orang pejabat berbagai instansi dan 37
orang mahasiswa, sedangkan pada hari kedua 50 pejabat dan
46 orang mahasiswa.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pertemu-
an ini memberi petunjuk tentang apa yang kita sudah tahu
dan apa yang masih perlu kita ketahui dari penelitian
selanjutnya yang dihubungkan dengan tujuan program Perhu-
tanan Sosial. Seperti diketahui tujuan program Perhutanan
Sosial dalam :

Jangka pendek

1. Terbinanya KTH {(Kelompok Tani Hutan)

2. Berhasilnya tanaman hutan

3. Peningkatan pendapatan KTH
jangka menengah

1. Terbentuknya KTH mandiri/swadaya

2. Masyarakat merasakan menfaat hutan
jangka panjang

1. Kelestarian pengusahaan hutan

2. Kesadaran masyarakat akat manfaat hutan

3. Kesejahteraan masyarakat sekitar hutan
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Tujuan—-tujuan program tersebut merupakan pengarahan
pula bagi peneliti. Dalam tingkat pelaksanaan program
sekarang yang perlu diperhatikan terutama tujuan Jjangka -
pendek, yaitu : terbinanya KTH, berhasilnya tanaman hutan
hutan dan peningkatan pendapatan KTH, sedangkan keberha-
silan dalam tujuan-tujuan Jjangka menengah dan jangka pan-
jang dapat dinilai dengan pengamatan terjadinya berbagai
proses, atau dengan menggunakan teknik-teknik penentusan
kelayakan proyek berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian ini. Penentuan kelayakan proyek, baik kela-
yakan finansial maupun kelayakan ekonomi, mendapat cukup
banyak perhatian, baik dari para peneliti S2 maupun
peneliti S1. Topik ini rupanya cukup memberi rangsangan
akademis kepada mahasiswa maupun pembimbingnya dalam
penyusunan skripsi atau tesisnya.

Masalah-masalah vyang berhubungan dengan pembentukan
dan pembinaan Kelompok Tani Hutan cukup mendapat sorotan,
baik dalam sajian para seminaris maupun dalam diskusi
vang berkembang selanjutnya. Dalam beberapa laporan di-
kemukakan pasang-surutnya kegiatan dan keanggotaan KTH
karena beberapa hal, antara lain kekurangan-kekurangan di
bidang organisasi, atau karena keadaan lahan sudah sede-
mikian kritisnya, sehingga menghilangkan minat para pe-
serta. Dalam kedua hal ini tentunya perlu pemikiran-pe-
mikiran lebih lanjut untuk perbaikan.

Hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan penda-
patan petani hutan cukup mendapat pembahasan pula. Dalam
pendekatannya lebih banyak yang membandingkan pendapatan
anggota KTH yang berpartisipasi dalam proyek, dibanding
dengan yang tidak berpartisipasi dalam proyek dan dihu-
bungkan pula dengan curahan tenaga kerja. Dalam menilai
pendapatan ada beberapa peneliti yang menghubungkannya
dengan garis kemiskinan Sajogyo, dalam arti apakah pe-
ningkatan pendapatan sudah dapat menembus garis kemiskin-
an tersebut. -

Dihubungkan dengan pendapatan dan keanggotaan KTH,
beberapa peneliti telah menyoroti peranan wanita, baik
peranan wanita dalam pelaksanaan program, maupun pengaruh
program terhadap peranan wanita dalam pekerjaan produktif
maupun reproduktif.,

Mengenai berhasilnya tanaman hutan hanya disinggung
sambil lalu, antara lain dalam peragaan slide sebagai
ilustrasi. Memang ada secrang peneliti mahasiswa S2 yang
mendekatinya dari segi silvikultur, vaitu mengenai penga-
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ruh pemupukan dan penggunaan serasah terhadap pertumbuhan
tanaman pokok jati. Karena penelifian semacam ini memer-
lukan waktu bekerja di lapangan yang cukup lama, maka
perlu dipertimbangkan lebih lanjut dalam pelaksanaannya,
antara lain apakah dapat dilangsungkan dalan program pe-
nelitian ini ataukah lebih baik dihubungkan dengan kegi-
atan Team Agroforestry, yang Jjuga merupakan bagian dari
program Perhutanan Sosial yang diselenggarakan oleh Perum
Perhutani dan Ford Foundation.

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada
umumnya belum diketahui variabel-variabel pokok mana yang
akan berpengaruh terhadap keberhasilan tercapainya sasa-
ran jangka menengah dan jangka panjang dari program, an-
tara lain vang berhubungan dengan pemerataan, subsidi dan
permodalan usaha tani, dinamika kelompok yang mengarah
kepada kemandiriannya, disamping masalah-masalah agro-
ekologi.

Akhirnya dapat dilaporkan bahwa dari para peserta
seminar, baik dari para petugas program di lapangan {(un-
sur-unsur Perum Perhutani dan Bina Swadaya) maupun staf
pengajar IPB, cukup banvak masukan yang perlu diperhati-
kan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. Antara la-
in disarankan agar berbagai segi dalam metoda penelitian
lebih diseragamkan, agar hasil penelitian dapat dilapor-
kan secara menyeluruh dan dapat dibenarkan adanya perban-
dingan~-perbandingan.

Bogor, 31 Januari 1989

Koordinator Pelaksana Seminar

Dr Ir Junus Kartasubrata
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SAMBUTAN PENUTUPAN

WAKIL PERUM PERHUTANI

Usaha pembangunan hutan di Pulau Jawa pada masa yang
akan datang merupakan usaha vang semakin digalakkan oleh
pihak Perum Perhutani sebagai pengelola hutan negara ter-
sebut.

Hal tersebut penting mengingat hutan sebagai sumber-
dayva alam perlu dipertahankan luasnva dan ditingkatkan
fungsi-fungsinya, dengan kata lain hutan yang ada ti-
dak boleh dikurangi luasnva dan perlu ditingkatkan manfa-
atnyva. Hal tersebut diperkuat dengan kebijaksanaan
pemerintah untuk tidak mengurangi kawasan hutan di Pulau
Jawa, bahkan akan diupayvakan perluasannya.

Usaha kerjasama seperti ini ({(IPB, Perum Perhutani
dan Ford Foundation) merupakan hal yang sangat baik
mengingat manfaat-manfaat yang didapat sangat besar dalam
usaha mengatasi masalah-masalah kehutanan yang berhubung-
an dengan aspek pembangunan hutan, keikutsertaan masyara-
kat dan perbaikan kualitas lingkungan hidup. Ikutnya te-
naga-tenaga muda {mahasiswa IPB) dalam usaha penelitian
perlu didukung, terutama oleh pihak Yayasan Ford yang
sangat membantu dalam pengadaan tenaga ahli yang terampil
dan penyempurnaan teknik manajemen hutan.

Bogor, 31 Januari 1989

Kepala Divisi Produksi
Perum Perhutani

Ir Mulyadi Bratamihardja, MSc




191

SAMBUTAN PENUTUPAN

WAKIL FORD FOUNDATION

Para peserta yang budiman, saya baru diberitahu tadi
oleh Pak Junus, bahwa saya harus berpidato sore ini.
Jelas saya tidak sempat mempersiapkan sambutan atau
pengarahan yang mendalam. Untuk itu saya minta maaf.

Pada umumnya, hasil penelitian yang baru diexpose di
seminar ini sangat menggembirakan sava. Ada hasil yang
kurang mengejutkan, tetapi ada pula masalah vang baru
timbul.

Yang paling menarik untuk saya adalah tanya jawab
antara mahasiswa peneliti dan staf lapangan program
Perhutanan Sosial itu sendiri. Walaupun kedua pihak
belum mencapai persetujuan mengenai semua metode atau
kesimpulan, saya kira kedua-duanya akan pulang hari ini
dengan bahan baru yang harus direnungkan.

Saya sendiri sudah mulai berpikir mengenai komentar
‘vang diberikan tadi oleh Pak Jen Tatuh. Kalau pengertian
saya tidak salah, beliau bertanya antara lain mengenai
kegunaan yang diartikan "partial analysis" kita, yang
bisa dilaksanakan oleh mahasiswa tingkat S1 dalam waktu
singkat dan menyusul penelitian lebih panjang dan men-
dalam, mungkin dibuat oleh mahasiswa tingkat 82 atau S3.
Menurut saya, walaupun penelitian yvang lebih komprehensif
diharapkan juga, saya masih bersedia mendukung penelitian

seperti yang diexpose hari ini. Ada tiga alasan
Yang pertama : Walaupun penelitian itu tidak terlalu
mendalam, kelihatannya kita masih dapat menarik

kesimpulan sementara mengenal dampak positif dan negatif
program dan petunjuk untuk penelitian lanjutan.

Yang kedua : Kita tidak boleh menunggu terlalu lama
untuk hasil penelitian. Perum Perhutani sedang memperlu-
as lokasi program keseratus enampuluh.

Yang ketiga : Tujuan program penelitian ini tidak
hanya untuk membantu Perum Perhutani, tetapi Jjuga untuk
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk turun ke la-
pangan dan Jjuga tenaga kerja tingkat 81 lebih murah dari
pada vang lebih senior, seperti Pak Jen sendiri.

Pak Jen Tatuh juga bertanva, apakah Cogt-Benefit Ana-
lysis dan Quantitative Analvsis akan berarti, kalau kita
harus memperkirakan pengeluaran dan pendapatan selama
empat puluh tahun yang akan datang? Jelas akan ada ba-
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nyak asumsi yang harus kita ambil. Walaupun begitu, kita
masih harus memberi perhatian kepada program dalam jangka
panjang dan secara quantitative sejauh mungkin. Saran
saya adalah : sebaiknya mengambil semua asumsi yang di-
perlukan untuk’ latihan metode cost-benefit analysis itu
pada hasil atau kesimpulan yang disebut "Sensitivity

Analysis”. Misalnya, kalau hasil pohon buah-buahan 20 %
di bawah tingkat yang diasumsikan, apakah Net Present
Value program menjadi minus pada petani? Itu yang kita

harus ketahui.

Akhirnya, saya sependapat dengan paling sedikit satu
point yang disampaikan oleh Pak Jen, yaitu bahwa
pelaksanaan dan dampak program Perhutanan Sosial sangat
tergantung dari ciri-ciri masing-masing lokasi dari segi
ekologi, keadaan sosial dan kemampuan petugas Perhutani
setempat. Jadi, pekerjaan kita adalah mencoba menarik
kesimpulan hasil penelitian dengan implikasi untuk kebi-
jaksanaan program secara umumnya, tanpa menghildangkan
konsep flexibility dan kebutuhan perhatian khusus dimana
ada persocalan khusus.

Sebelum saya mengakhiri pembicaraan, saya ingin meng-
ucapkan banvak terima kasih kepada semua peserta seminar,
terutama kepada dua orang. {Jangan merasa kurang diper-
hatikan Pak Tjondro; ini tidak berarti saya kurang mem-—
perhatikan)}. Yang pertama Pak Muljadi Bratamihardja.
Jelas, tidak mudah bagi seorang seperti Pak Muljadi
untuk menghabiskan waktu dua hari penuh diluar tugas
biasanya. Kehadiran Bapak merupakan tanda dan bukti ko-
mitmen Perum Perhutani terhadap penyempurnaan Program
Perhutanan Sosial. Yang kedua adalah Pak Junus Karta-
subrata. Tanpa Pak Junus, semingr ini tidak akan Jjadi
sama sekali. Secara pribadi maupun sebagai wakil Yaya-
san Ford, saya mengucapkan banyak terima kasih.

Bogor, 31 Januari 1989

Assistant Program Officer
Ford Foundation Jakarta

Frances J. Seymour
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SAMBUTAN PENUTUPAN

PUBSAT STUDI PEHBANGUHNAN IPR

Kerjasamsa penelitian Perhutanan Sosial yang hasilnya
dituangkan pada seminar dua hari ini, merupakan suatu hal
vang sangat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepen-
tingan, terutama para pengelola hutan.

Setelah dua hari penuh bertukar pikivran dan berdis-
kusi, kami tidak akan merigulur waktu lagi, tetapi secara
singkat menyampaikan penghargaan kepada berbagai pihak.

Atas nama Pusat Studi Pembangunan IPB, kami ucapkan

banyvak terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Yayasan Ford yang dalam hal ini diwakili oleh ibu
Frances J Seymour, atas bantuan dana dan partisipa-

sinya pada penelitian ini.

Pihak Perum Perhutani vang diwakili oleh bapak

20
Mulyadi Bratamihardja, atas bantuan objek penelitian
vang tersebar di seluruh Jaws.

3. Para mahasiswa peneliti 51 dan 852 IPB, dan

4, Seluruh panitia penyelenggara seminar.

Maka dengan ini kami nvatakan Seminar Hasil Peneli-
tian Perhutanan Sosial di Jawa secara resmi ditutup .

Bogor, 31 Januari 1989

Ketua Pengembangan Sumberdayva Manusis
Pusat Studi Pembangunan IPB

Prof Dr 8 M P Tjondronegoro




195

I. LAMPIRAN
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PENJELASAN SINGKATAN KATA

Benefit Cost Ratioc

Bagian Kesatuan- Pemangkuan Hutan (setingkat
Kecamatan)

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Institut Pertanian Bogor
Internal Rate of Return

Kesatuan Pemangkuan Hutan (setingkat Kabu-
paten) :

Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat

Mantri Lurah, yaitu program peningkatan ker-
jasama antara Mantri kehutanan (KRPH) dan Lu-
rah (kepala desa)

Net Present Value

Pembangunan Masyarakat Desa Hutan-

Pusat Studi Pembangunan

Resort Polisi Hutan ({setingkat Kelurahan)

Radio Republik Indonesia

Stratum 1 (Tingkat Sarjana)/ Stratum 2 (Ting-
kat Magister)

Universitas Gajah Mada
Universitas Indonesia

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia




198

Penanggung Jjawab

Koordinator Pelaksana

SUSUNAN PANITIA SEMINAR a

Prof Dr Sajogvo

Dr

Ir Junus Kartasubrata

Sekretariat dan Penyelenggaraan Seminar

Ketua Umum
Ketua I
Ketua 11
Sekretaris

Anggota

Ir

ir

Ir

Ir

Ir

Ir

Ir
Ir

R Rochyana

Ananda Artono
Achmad Novel

Ria Dewi Kartini
Oktavianus Siagian
Muhafzan Gazi

Tri Wismiarsi
Ine Yudhawati

Iskandar Zulkarnaen
Edi Hudava

Dwi Setyo Irawanto
Putri Tjatur Budilistiani
Tiara Siti Aminah
Maesaroh

Yulisasi

Reni Juwita

Anis Suratin

Sibvan Ahrar

Dian Darsin

Lukman Hakim
Patriono

Konsumsi dan Fasilitas Seminar

Ketua

Sekretaris

Sie Konsumsi

Sie Perlengkapan

Dr

ir

Ir Surdiding

I G K Tapa Dharma, MSc

Siti Fatimah

Sudaryanto
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Bungaran Saragih, Ir, PhD
Carol Stoney., MSc

Dadan Suwandi, Ir

Diana Bury
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 Fakultas Kehutanan IPB

Departemen Kehutanan RIT
PSP IPR
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WINROCX International
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Fakultas Pasca Sarjana IPB
FORD FOUNDATION
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‘Fakultas Pasca Sarjana IPB

Harian Suara Karya

Fakultas Kehutanan IPB
Lembagsa Penelitian IPB
Fakultas Kehutanan IPB
Fakultas Kehutanan IPB
Fakultas Kehutanan IPB
Fakulitas Perikanan IPB
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